














1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah negara kepulauan yang berada di daerah tropis dan 
merupakan negara penghasil tanaman obat yang potensial dengan 
keanekaragaman hayati yang dimilikinya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 
bila Indonesia merupakan negara produsen kelapa terbesar kedua di dunia. 
Hampir di semua kawasan Indonesia dapat ditemui tumbuhan kelapa yang 
pengusahaannya berupa perkebunan rakyat.  
Kelapa (Cocos nucifera) memiliki peran yang strategis bagi masyarakat 
indonesia, yang hampir semua bagiannya dianggap sebagai tumbuhan serbaguna, 
terutama bagi masyarakat pesisir. kelapa dapat dimanfaatkan sebagai kebutuhan 
pokok sehari-hari dimulai dari batang, daun, dan buahnya, air maupun daging 
kelapa dapat meningkatkan energi dan stamina yang memperbaiki fisik dan 
penampilan atlit, memperbaiki pencernaan, penyerapan vitamin-vitamin dan asam 
amino yang larut dalam lemak, memperbaiki sekresi insulin, meredakan stres, 
membantu meredakan gejala-gejala dan mengurangi resiko kesehatan yang 
dihubungkan dengan diabetes, serta masih banyak lagi. 
Kelapa memiliki kandungan antioksidan yang tinggi seperti tokoferol dan 
betakaroten, yang berfungsi untuk mencegah penuaan dini dan menjaga vitalitas 
tubuh (Setiaji dan Prayugo, 2006). Komponen utama Virgin Coconut Oil (VCO) 
adalah asam lemak jenuh sekitar 90% dan asam lemak tak jenuh sekitar 10%.  
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 220/MenKes/Per/X/1976 
tanggal 6 september 1976 menyatakan bahwa kosmetika adalah bahan atau 
campuran bahan untuk digosokkan, dilekatkan, dituangkan, dipercikkan, 
disemprotkan, dimasukkan ke dalam atau dipergunakan pada bagian badan 
manusia dengan maksud untuk membersihkan, memelihara, menambah daya tarik 
atau mengubah rupa, dan tidak termasuk golongan obat (Wasitaatmadja, 1997).  
Lipstik adalah sediaan kosmetika yang umumnya digunakan oleh wanita 













estetika dalam tata rias wajah yang dikemas dalam bentuk batang padat. Hakikat 
fungsinya adalah untuk memberikan warna bibir menjadi merah, yang dianggap 
akan memberikan ekspresi wajah sehat dan menarik pada wanita (Ditjen POM, 
1985). Namun, biasanya beberapa wanita memiliki masalah dalam penggunaan 
lipstik yang justru membuat bibir kering dan jika terus dilanjutkan pemakaian 
lipstik tersebut, justru akan membuat bibir semakin pecah-pecah. 
Komponen utama dalam sediaan lipstik terdiri dari minyak, lilin, lemak 
dan zat warna. Minyak yang digunakan dalam lipstik harus memberikan 
kelembutan, kilauan, dan berfungsi sebagai medium pendispersi zat warna 
(Poucher, J. 2000). Virgin coconut oil (VCO) merupakan komponen lipstik yang 
digunakan sebagai fase minyak yang mengandung asam laurat dan kaprilat, dapat 
menangani kulit kering ataupun bibir yang pecah-pecah karena dapat 
melembabkan dan memberikan perlindungan terhadap kulit secara alami karena 
mampu mencegah kerusakan jaringan (Rindengan dan Novarianto, 2004).  
VCO yang dikenal dengan minyak kelapa murni ini juga memiliki 
sejumlah sifat fisik yang menguntungkan, diantaranya yaitu memiliki kestabilan 
secara kimia, bisa disimpan dalam jangka panjang dan tidak cepat tengik, serta 
tahan terhadap panas, cahaya dan oksigen (Hapsari, 2007). Namun apabila 
penyimpanan VCO tidak tepat maka akan mengakibatkan perubahan terhadap 
bau, rasa, dan warnanya. 
Lilin digunakan untuk memberi struktur batang yang kuat pada lipstik dan 
menjaganya tetap padat walau dalam keadaan hangat. Carnauba wax merupakan 
lilin yang berasal dari tanaman Copernicia prunifera yang digunakan sebagai 
basis. Contoh lain lilin yang sering juga digunakan yaitu Candelilla wax, Bees 
wax, Microcrystalin wax, Spermaceti dan setil alcohol (Balsam, 1972).  Lemak 
dalam sediaan lipstik berfungsi sebagai pengikat dalam basis antara fase minyak 
dan fase lilin dan sebagai bahan pendispersi untuk pigmen. Lemak yang biasanya 
digunakan dalam basis lipstik adalah lemak coklat, lanolin, lesitin, minyak nabati 
terhidrogenasi dan lain-lain (Jellineck, 1976). 
Zat warna dalam lipstik dibedakan atas dua jenis yaitu staining dye dan 
pigmen. Stainning dye merupakan zat warna yang larut atau terdispersi dalam 













dalam basisnya (Balsam, 1972). Selain itu, terdapat beberapa zat tambahan dalam 
sediaan lipstik dengan tujuan untuk menutupi kekurangan yang ada, dengan syarat 
harus inert dan tidak toksik, stabil, tidak menimbulkan alergi dan efek samping, 
serta dapat bercampur baik dengan bahan-bahan lainnya yang ada dalam formula 
sediaan lipstik.  
Parfum, harus dapat menutupi bau dan rasa yang tidak menyenangkan dari 
basis, memberi bau dan rasa yang enak sebagai nilai tambah pada lipstik 
(Jellineck, 1970), Cinnamomi oil atau sering dikenal dengan minyak atsiri 
merupakan komponen lipstik yang digunakan sebagai pengaroma dengan 
memiliki aktivitas antioksidan, senyawa sinamaldehida pada kayu manis 
merupakan salah satu antioksidan yang sangat kuat dan secara efektif dapat 
melawan radikal bebas (Jakhetia, et. al., 2010). 
Seperti yang kita ketahui, bahwa lipstik merupakan make-up bibir yang 
fisiologis dan anatomisnya agak berbeda dari kulit bagian badan lainnya, misalnya 
stratum corneumnya sangat tipis dan dermisnya tidak mengandung kelenjar 
minyak sehingga bibir mudah kering dan pecah-pecah terutama pada udara yang 
dingin dan kering (Tranggono & Latifah, 2007). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik akan membuat lipstik 
dengan menggunakan sekaligus memanfaatkan bahan alam seperti minyak kelapa 
murni atau Virgin Coconut Oil (VCO) dengan basis Carnauba wax. Dari hasil 
penelitian ini, diharapkan akan didapatkan lipstik yang dapat memberikan 
kelembapan pada bibir dan diterima oleh konsumen dengan baik.  
Selanjutnya, untuk mengetahui kualitas lipstik yang dihasilkan, maka akan 
dilakukan uji karakteristik fisik, daya oles dan stabilitas pada formulasi sediaan 
lipstik dengan menggunakan VCO (20%, 25% dan 30%), Cinnamomi oil, 
Carnauba wax, Microcrystalin wax, lanolin, pewarna FD&C (Allura red), nipagin 


















1.2 Perumusan Masalah 
Bagiamana pengaruh VCO pada kadar (20%, 25%, 30%) dengan basis 
Carnauba wax, terhadap karakteristik fisik (homogenitas, titik leleh, kekerasan), 
daya oles dan stabilitas sediaan lipstik? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui VCO pada kadar (20%, 25%, 30%) dengan basis 
Carnauba wax, terhadap karakteristik fisik (homogenitas, titik leleh, kekerasan), 
daya oles dan stabilitas sediaan lipstik. 
1.4 Hipotesis 
Semakin meningkatnya kadar VCO akan menyebabkan perbedaan 
karakteristik fisik (homogenitas, titik leleh, kekerasan), daya oles dan stabilitas 
setiap sediaan. 
1.5 Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan untuk dapat mengetahui 
manfaat VCO dan Carnauba wax yang memiliki manfaat sebagai bahan 
kosmetika. 
 
